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PENDAHULUAN

Menurunnya performa keuangan yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19 sangat berdampak
terhadap perekonomian Indonesia khususnya Pulau Bali yang merupakan daerah pariwisata, seperti
misalnya tempat wisata Bali yang mulai sepi pengunjung dan banyaknya usaha yang harus tutup
sementara hingga gulung tikar. Namun, penurunan tersebut secara pelan dapat diatasi dengan
berkembangnya usaha kecil dan menengah yang menjadi sebuah lonjakan besar terhadap peningkatan
perekonomian. Berkembangnya usaha kecil dan menengah setelah pandemi Covid-19 ini perlu diikuti
dengan penggunaan sistem informasi akuntansi yang efektif untuk memastikan keberlangsungan dari
sebuah usaha. Efektivitas sistem informasi akuntansi memiliki peran yang sangat penting bagi sebuah
usaha untuk mengetahui jumlah keuntungan, tanggungan hingga aliran keluar masuk dana usaha.
Apabila hanya mengimplementasikan sistem informasi akuntansi tanpa mengetahui efektif atau
tidaknya sistem tersebut, maka tidak akan dapat memprediksi perkembangan bagi UKM itu sendiri.
Sejalan dengan penelitian dari Al-Okaily et al., (2020), yang menyatakan bahwa sistem informasi
akuntansi merupakan salah satu sistem organisasi yang banyak digunakan, karena lebih konsisten,
cocok dan tepat dalam memberikan informasi keuangan.

Technology Acceptance Model Theory (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) adalah
suatu adaptasi dari Theory of Reasoned Action (TRA). Teori TAM merupakan sebuah bentuk model
teori untuk memperkirakan dan memaparkan bagaimana seseorang mengimplementasikan sebuah
teknologi dalam pekerjaannya. Sanchez-Prieto et al., (2017); dan Venkatesh et al., (2003) menyatakan
bahwa teori TAM telah ditetapkan sebagai model teori yang paling banyak dan sering digunakan
untuk studi adopsi teknologi pada area penelitian yang matang dalam literatur sistem informasi
kontemporer. Sehingga dalam penelitian ini, variabel efektivitas sistem informasi akuntansi didukung
dengan penggunaan teori TAM, dinyatakan bahwa sistem informasi akan meningkatkan Kinerja
individu atau perusahaan dan penggunaan sistem informasi akan memermudah pemakainya dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan (Gupta et al., 2007)

Teori Model Rantai Teknologi ke Kinerja (Technology-to-Performance Chain) merupakan
teori mengenai sistem informasi teknologi berbasis perilaku pengguna yang dikembangkan untuk
meningkatkan Kinerja organisasi. Teknologi akan memberikan hasil yang baik apabila penggunaanya
sesuai dengan yang dibutuhkan, sehingga akan berdampak pada peningkatan kemampuan dari
pemakai teknologi tersebut (Goodhue & Thompson, 1995). Model teori TPC menjelaskan secara lebih
akurat mengenai gambaran penggunaan teknologi, tugas pemakai, dan manfaat hubungan teknologi
terhadap perubahan kinerja (Abdillah & Saepullah, 2018).

Beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah lokasi
penelitian. Penelitian terdahulu dari Chintia Dewi et al., (2020) berlokasi di LPD Kota Denpasar dan
Penelitian Sari et al., (2019) pada Main Office of Krisna Holding Company. Terkait dengan teori
penelitian, pada penelitian ini menggunakan 2 teori yaitu Technology Acceptance Model Theory
(TAM) dan Technology to Perfomance Chain Theory (TPC). Sedangkan penelitian terdahulu hanya
menggunakan salah satu teori seperti penelitian Dewi & Dharmadiaksa (2019) yang hanya
menggunakan Teori TAM dan penelitian Abdillah & Saepullah (2018) hanya menggunakan Teori
TPC. Penelitian terdahulu menggunakan beberapa variabel berbeda seperti penelitian Nugroho et al.,
(2018) menggunakan satu variabel berbeda yaitu kompleksitas tugas, Penelitian Ratnaningsih et al.,
(2016) menggunakan satu variabel berbeda yaitu variabel pengetahuan manajer akuntansi dan
Penelitian Dewi & Dharmadiaksa (2019) meneliti terkait variabel kinerja individu.

Penelitian ini memilih objek pada usaha kecil dan menengah yang berada di wilayah Denpasar
Selatan, karena berlokasi di dekat daerah pariwisata seperti pantai, hotel dan pelabuhan. Sehingga
menyebabkan usaha kecil dan menengah sangat merasakan dampak pandemi. Besarnya jumlah pelaku
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UMKM menjadi kebanggaan dan asset tersendiri yang dimiliki oleh Kota Denpasar. Hal tersebut
menjadi keuntungan yang dapat memperkuat pondasi perekonomian, diantaranya seperti menciptakan
lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga mampu mewujudkan
pemerataan pertumbuhan ekonomi serta mencegah kemiskinan di Kota Denpasar. Besarnya peran
sistem informasi khususnya bagi kelangsungan usaha kecil dan menengah akan dapat membantu
mempercepat proses penyusunan laporan keuangan untuk menghasilkan informasi secara cepat dan
akurat sehingga berguna bagi pembuatan keputusan. Sistem keamanan data akuntansi yang kuat akan
menghasilkan pertumbuhan positif organisasi dan membatasi dampak buruk yang mungkin terjadi
(Alathamneh, 2020)

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh dari kecanggihan
teknologi, partisipasi manajemen dan kemampuan teknik pemakai terhadap efektivitas sistem
informasi akuntansi pada usaha kecil dan menengah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat teoritis dari penggunaan teori Technology to Acceptance Model (TAM) dan Technology to
Performance Chain (TPC) yang relevan dengan penggunaan sistem informasi akuntansi khususnya
pada usaha kecil dan menengah. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi sebuah usaha yang telah
dan yang akan menerapkan sistem informasi akuntansi dan diharapkan penelitian ini dapat menambah
wawasan terkait pentingnya efektivitas sistem informasi akuntansi untuk perkembangan dan
memprediksi kemajuan sebuah usaha. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini bermanfaat dalam
pengambilan keputusan terkait penetapan kebijakan bagi perkembangan UMKM.

Kecanggihan Teknologi Hi (+)
(X1)
— Ha (+) ——
Partisipasi Manajemen Efektivitas Sistem
(X2) Informasi Akuntansi ()
Hs (+)
Kemampuan Teknik
Pemakai (X3)
Gambar 1.

Kerangka Konseptual

Kecanggihan teknologi dengan komputerisasi dan integrasi yang didukung oleh aplikasi
pendukung modern diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi kelangsungan Kkinerja
karyawan. Technology Acceptance Model Theory dan Technology of Performance Chain Theory
merupakan sebuah teori yang menjelaskan bagaimaka pemakai mengerti cara mengaplikasikan
teknologi dengan baik serta dapat memanfaatkannya sesuai kebutuhan. Efektivitas sistem informasi
akan tercermin dari meningkatnya kualitas kerja para pemakainya (Goodhue & Thompson, 1995).
Kecanggihan teknologi memberikan berbagai kemudahan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.
Seperti pada masa pandemi, seluruh kegiatan pembelajaran wajib dilakukan dirumah sehingga para
pelajar memanfaatkan kecanggihan teknologi untuk tetap dapat melakukan kegiatan sebagaimana
mestinya berbasis daring (dalam jaringan). Begitu juga dengan para pekerja kantoran yang dapat
dengan mudah saling berkomunikasi dan menyelesaikan tanggungjawab nya masing-masing tanpa
harus bertatapan secara langsung di kantor. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agustina & Sari
(2020), Saputra (2019), Siti et al., (2021), Effendi et al. (2016) dan Ratnaningsih et al. (2016)
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menyatakan bahwa bahwa kecanggihan teknologi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem
informasi akuntansi. Maka hipotesis pertama yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

Hi: Kecanggihan Teknologi berpengaruh positif terhadap Efektivitas Sistem Informasi pada Usaha
Kecil dan Menengah di Denpasar Selatan.

Mengenai hubngannya dengan variabel partisipasi manajemen, teori TAM menjelaskan bahwa
pengimplementasian sistem dilihat dari keinginan dari pengguna teknologi yang didasarkan pada
persepsi kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan. Penelitian Chintia Dewi et al., (2020)
menyatakan teori technology to performance chain mengindikasikan bahwa kinerja akan meningkat
apabila sebuah teknologi menyajikan fitur dan dukungan yang tepat. Sehingga sesuai dengan teori
TPC bahwa adanya hubungan timbal balik dari partisipasi manajemen dengan pamakai sistem
merupakan cerminan dari keberhasilan penerapan sistem informasi. Penelitian dari Dharmawan &
Ardianto (2017) bahwa peran manajemen dalam mempertahankan kinerja SIA adalah sebagai
pengawasan dan memastikan SIA dapat berjalan serta memiliki Kinerja yang baik. Pernyataan ini
didukung oleh hasil penelitian dari Agustina & Sari (2020); Ratnaningsih et al., (2016); Saebani &
Muliawati (2016); dan Sari et al., (2019) yang menyatakan bahwa partisipasi manajemen memiliki
pengaruh yang positif bagi efektivitas sistem informasi akuntansi. Maka dari itu, dikembangkanlah
hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu:

H>: Partisipasi Manajemen berpengaruh positif terhadap Efektivitas Sistem Informasi pada Usaha
Kecil dan Menengah di Denpasar Selatan

Variabel kemampuan teknik pemakai sejalan dengan konsep teori TAM karena menjelaskan
mengenai kemampuan pemakai sistem yang bermanfaat bagi sebuah usaha dalam menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas. Sedangkan teori TPC menjelaskan bahwa penerapan sistem
informasi akuntansi yang berhasil adalah cerminan dari pengaruh timbal balik kemampuan dan hasil
kinerja dari pemakai sistem (Abdillah & Saepullah, 2018). Dalam penelitian terdahulu dari Pardani &
Damayanthi (2017) dijelaskan bahwa salah satu hal penting yang wajib dikuasai oleh karyawan adalah
memiliki kemampuan atau keahlian di dalam mengaplikasikan sistem informasi untuk dapat bersaing
dan semakin berinovasi. Sehingga seorang pemakai sistem menjadi fokus yang penting dalam
pengimplementasian sistem informasi akuntansi bagi perkembangan sebuah usaha. Pernyataan ini
didukung oleh penelitian Sari et al. (2019), Ariani (2019), Sonia (2018) dan Ikhsan & Bustamam
(2016) bahwa kemampuan teknik pemakai berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi
akuntansi. Maka dari itu, dikembangkanlah hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu:

Hs: Kemampuan Teknik Pemakai berpengaruh positif terhadap Efektivitas Sistem Informasi pada
UKM di Wilayah Denpasar Selatan.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah jumlah usaha kecil dan menengah yang berlokasi di Denpasar
Selatan. Objek penelitian berfokus untuk membuktikan secara empiris pengaruh dari kecanggihan
teknologi informasi, partisipasi manajemen dan kemampuan teknik pemakai terhadap sistem informasi
akuntansi pada usaha kecil dan menengah di Wilayah Denpasar Selatan. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah efektivitas sistem informasi akuntansi (Y) dengan indikator 1) sistem penting
dalam kesuksesan kinerja UKM, 2) sistem mampu meningkatkan kepuasan dan bekerja lebih cepat
serta efisien, 3) sistem selalu memberikan informasi yang dibutuhkan UKM dan mampu beradaptasi
dengan kondisi terkini, akurat dan reliabel, 4) sistem dapat memberikan kontribusi dalam pencapaian
tujuan dan misi organisasi, 5) sistem informasi membantu dalam meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan (Saebani & Muliawati, 2016). Sedangkan variabel bebas yang digunakan dalam penelitian
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ini adalah variabel kecanggihan teknologi (Xi:) dengan indikator 1) kecanggihan teknologi, 2)
kecanggihan informasi, 3) kecanggihan fungsional (Siti et al., 2021). Variabel partisipasi manajemen
(X2) dengan indikator 1) kemampuan manajemen menggunakan komputer, 2) perhatian terhadap
kinerja sistem informasi, 3) rating pemakaian sistem informasi akuntansi (Saebani & Muliawati,
2016). Variabel kemampuan teknik pemakai (Xs) dengan inidkator 1) pengetahuan (knowledge), 2)
kemampuan (abilities), 3) keahlian (skills) Ikhsan & Bustamam (2016).

Populasi dalam penelitian ini adalah 269 usaha kecil dan menengah yang berlokasi di wilayah
Denpasar Selatan. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari
jawaban kuesioner yang telah dikuantifikasikan dengan skala likert 4, serta data kualitatifnya adalah
berupa penjelasan mengenai kaitan teori dengan variabel yang akan diteliti. Sumber data
menggunakan data primer yang berasal dari pernyataan responden pada kuesioner. Terkait instrument
pada penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolenearitas dan uji
heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji kelayakan model (uji f), koefisien determinasi
(R2) dan uji hipotesis (uji t) dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun rumus linear berganda adalah :
Y=o+ B1KT + B2PM + BsKTP + €..oocvviviiciveei Q).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari populasi yang berjumlah 269 usaha, kuesioner yang berhasil disebar hanya 206
kuesioner. Hal itu dikarenakan terdapat 34 lokasi usaha yang tidak ditemukan, 16 usaha yang
sudah tidak berlokasi di Denpasar Selatan, 13 usaha yang telah tutup permanen. Namun,
jumlah kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebanyak 173 responden, karena terdapat
12 responden tidak memberikan keterangan lengkap pada kuesioner. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan pada UKM di wilayah Denpasar Selatan, gambaran karakteristik responden
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1.
Karakteristik Responden

Kriteria Keterangan Jumlah Responden Presentase
Laki-Laki 76 44%
Jenis Kelamin Perempuan 97 56%
Total 173 100%
<30 144 83%
Usia > 30 29 17%
Total 173 100%
SMA/SMK 137 79%
Diploma I/11/111 13 7%
Pendidikan S1 21 12%
S2 2 2%
Total 173 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2023
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Berdasarkan karakteristik responden pada Tabel 1, dapat dikatakan seluruh responden yaitu
karyawan yang bekerja pada usaha kecil dan menengah di Denpasar Selatan cukup memiliki validitas
dalam pengisian kuesioner yang dilihat dari usia responden yang didoninasi oleh responden dengan
usia produktif dan juga pendidikan terakhir responden yang dapat dikatakan cukup untuk memiliki
skill, pengetahuan dan pengalaman dalam mengetahui dan mengunakan sistem informasi akuntansi
yang digunakan pada usaha tempat para responden tersebut bekerja.

Penelitian ini menggunakan variabel yang dideskripsikan dengan menggunakan statistik
deskriptif, yakni dengan melihat jumlah sampel, nilai minimum (min) yang merupakan nilai terendah,
nilai maksimum (max) adalah nilai tertinggi, nilai rata-rata (mean) adalah satu angka yang mewakili
keseluruhan dataset dan standar deviasi atau nilai untuk menentukan persebaran data serta mengetahui
dekat atau tidaknya data tersebut dengan nilai mean. Semakin kecil standar deviasi yang dimiliki oleh
sampel penelitian, maka semakin serupa atau akurat data tersebut dengan mean (Ghozali, 2018). Hasil
perhitungan analisis statistik deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2.
Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Rata-Rata Std. Deviasi
X1 173 14 20 17,62 1,776
X2 173 15 20 17,56 1,272
X3 173 15 20 17,64 1,797
Y 173 15 20 17,58 1,829
Valid N
(listwise)

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 2, variabel kecanggihan teknologi (X:) menunjukkan skor jawaban
memiliki nilai minimum sebesar 14 dan nilai maksimum sebesar 20. Nilai minimum 14 pada variabel
kecanggihan teknologi dikarenakan pada usaha tersebut sudah berdiri cukup lama dan masih
memanfaatkan teknologi lama untuk menghasilkan laporan keuangan. Sedangkan skor maksimum 20
pada variabel kecanggihan teknologi dapat tercapai karena usaha tersebut didominasi oleh karyawan
muda yang terbuka dengan teknologi sehingga mampu mengimplementasikan sistem pada usaha.

Variabel partisipasi manajemen (Xz) pada Tabel 2 menunjukkan skor jawaban memiliki nilai
minimum sebesar 15 dan nilai maksimum sebesar 20. Nilai minimum 15 pada variabel partisipasi
manajemen dikarenakan menurut responden beberapa kali terjadi kesalahan komunikasi, terdapat
pengarahan yang kurang dimengerti dan kurangnya perhatian manajemen dalam hal
pengimplementasian sistem kapada karyawan selaku responden dalam penelitian ini. Sedangkan skor
maksimum 20 dapat tercapai karena manajemen mahir dan mampu memberikan arahan serta perhatian
yang cukup bagi karyawan dalam menggunakan sistem.

Variabel kemampuan teknik pemakai (X3) pada Tabel 2 menunjukkan skor jawaban memiliki
nilai minimum sebesar 15 dan nilai maksimum sebesar 20. Nilai minimum 15 pada variabel
kemampuan teknik pemakai dikarenakan pada beberapa usaha masih terdapat responden yang
pengetahuan dan pengalamannya kurang mencukupi sehingga masih membutuhkan bantuan dan
dampingan dari manajemen dalam mengaplikasikan sebuah sistem. Sedangkan untuk skor maksimum
20 dapat tercapai karena pada beberapa usaha, responden memiliki pengalaman yang cukup lama dan
memiliki pengetahuan dasar mengenai akuntansi sehingga pengetahuan dan skill dalam
mengaplikasikan sebuah sistem menjadi terasah dan terus berkembang.
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Variabel efektivitas sistem informasi akuntansi (Y) pada Tabel 2 menunjukkan skor jawaban
memiliki nilai minimum sebesar 15 dan nilai maksimum sebesar 20. Nilai minimum 15 pada variabel
efektivitas sistem informasi akuntansi dikarenakan pada beberapa usaha pemakaian sistem informasi
akuntansi belum maksimal, sehingga masih terdapat beberapa kali kerugian dan laporan yang tidak
dihasilkan tepat waktu. Sedangkan, skor maksimal 20 pada penelitian ini dapat tercapai karena sistem
yang dijalankan pada usaha telah digunakan secara efektif dan mampu bekerja secara efisien, baik
dalam hal ketepatan waktu dan mampu digunakan untuk memprediksi kemajuan usaha.

Seluruh variabel penelitian pada Tabel 2 memiliki nilai standar deviasi yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata. Hal tersebut mengartikan bahwa sebaran data seluruh variabel
telah merata dan sebagian besar responden setuju dengan pernyataan yang terdapat dalam kuesioner.

Pengujian selanjutnya adalah uji asumsi klasik yang diawali dengan uji normalitas. Tujuan uji
normalitas adalah mengetahui variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dari model regresi yang
dibuat telah berdistribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi
residual yang normal atau mendekati normal. Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
dari probability asymp.sig (2-tailed) > 0,05.

Tabel 3.
Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 173
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.733
Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Hasil pengujian statistik pada Tabel 3 menunjukkan bahwa residual model kecanggihan
teknologi, partisipasi manajemen dan kemampuan teknik pemakai terhadap efektivitas sistem
informasi akuntansi berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan nilai probability asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,733 yang lebih besar dari 0,05. Maka, model regresi variabel independen dan variabel
dependen dalam penelitian ini dapat dinyatakan berdistribusi normal dan layak digunakan.

Pengujian kedua dalam uji asumsi klasik adalah uji multikolinearitas, bertujuan untuk menguji
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Menurut (Hair et al.,
2015:406), untuk menentukan tingginya multikolinearitas yang dapat menimbulkan masalah dan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan korelasi antar sesama variabel bebas, dapat dilihat dari nilai
tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Gejala multikolinearitas tidak akan terjadi nilai
tolerance > 0,1 persen atau VIF < 5.

Tabel 4.
Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kecanggihan Teknologi (X1) 0,554 1,805 Bebas Multikolinearitas
Partisipasi Manajemen (Xz) 0,575 1,740 Bebas Multikolinearitas
Kemampuan Teknik Pemakai (Xs) 0,559 1,789 Bebas Multikolinearitas

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Hasil pengujian pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa semua variabel independen memiliki nilai
tolerance yang lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF yang lebih rendah dari 5, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa data yang terdapat dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolinearitas dan layak
digunakan untuk memprediksi.

Pengujian terakhir uji asumsi klasik adalah uji heteroskedastisitas yang digunakan untuk
menguji dan mengetahui kemungkinan ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lainnya. Penelitian ini menggunakan uji Glejser yang merupakan pengujian dengan
mengusulkan untuk melakukan regresi pada nilai absolut residual terhadap variabel independen. Suatu
data dikatakan terbebas dari heteroskedastisitas apabila nilai signifikansinya > 0,05.

Tabel 5.
Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan
Kecanggihan Teknologi (X1) 0,841 Terbebas dari Heterokedastisitas
Partisipasi Manajemen (X2) 0,858 Terbebas dari Heterokedastisitas
Kemampuan Teknik Pemakai (X3) 0877 Terbebas dari Heterokedastisitas

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan pengujian pada Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel
independen memiliki nilai yang lebih besar dari 0,05. Maka, seluruh data dalam penelitian ini telah
lolos uji dan terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

Uji kelayakan model regresi atau yang sering disebut Uji F bertujuan untuk mengetahui
apakah seluruh variabel bebas yang diidentifikasi tepat digunakan dalam meprediksi efektivitas sistem
informasi akuntansi.

Tabel 6.
Uji Kelayakan Model (Uji F)

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 304,760 3 101,587 63,327 0,000
Residual 271,102 169 1,604
Total 575,861 172

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Hasil Uji F pada Tabel 6 menunjukan bahwa nilai signifikansi P value 0,000 lebih kecil dari
taraf signifikansi a yaitu 5% (0,05). Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh model penelitian ini
layak untuk diuji. Hasil ini memberikan makna bahwa seluruh variabel bebas mampu memprediksi
efektivitas sistem informasi akuntansi pada usaha kecil dan menengah. Hasil uji F juga menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel kecanggihan teknologi, partisipasi
manajemen dan kemampuan teknik pemakai terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada
usaha kecil dan menengah.

Uji koefisien determinasi atau R? digunakan untuk mengetahui dan mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji ini menunjukkan tingkat
keyakinan penambahan variabel bebas yang tepat untuk menambah daya prediksi model. Besarnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukkan oleh adjusted R? karena menurut
Ghozali (2018), nilai adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel bebas ditambahkan ke
dalam model sehingga hasilnya lebih akurat dibandingkan dengan nilai R?.
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Tabel 7.
Uji Koefisien Determinasi

Model R Square Adjusted R Square

1 0,529 0,521

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 7 menunjukan hasil nilai koefisien determinasi
adjusted R Square adalah 0,521 x 100% = 52,1%. Dengan demikian sebanyak 52,1% variabel
efektivitas sistem informasi akuntansi mampu dijelaskan oleh variabel kecanggihan teknologi,
partisipasi manajemen dan kemampuan teknik pemakai. Sedangkan 47,9% sisanya dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam model tersebut.

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model uji regresi linear berganda dengan
melihat hasil uji t. Pengujian dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi dengan tingkat
kesalahan 5%. Kriteria pengujian masing-masing variabel yakni apabila nilai signifikansi < 0,05 maka
Ho ditolak dan H; diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.

Tabel 8.
Uji Hipotesis
Variabel Unstandardized Coefficients Sé%g?f?criﬁfg i Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,505 1,361 1,106 0,270
Kecanggihan Teknologi (X1) 0,165 0,073 0,160 2,260 0,025
Partisipasi Manajemen (X2) 0,235 0,100 0,163 2,347 0,020
Kemampuan Teknik Pemakai (X3) 0,513 0,072 0,503 7,131 0,000

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Hasil uji hipotesis pada Tabel 8 menunjukkan pengaruh variabel kecanggihan teknologi (X1),
partispasi manajemen (Xz) dan kemampuan teknik pemakai (Xs) terhadap efektivitas sistem informasi
akuntansi (Y), memperoleh hasil koefisien p1 = 0,165, B2 = 0,235 dan B3 = 0,513 dengan nilai
constant (o) sebesar 1,505. Maka, model analisis regresi linear bergandanya adalah sebagai berikut :

Y =1,505 + 0,165X; + 0,235X> + 0,513X3

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) pada tabel 7 menggunakan 173 sampel penelitian
menunjukkan tingkat signifikansi pengaruh kecanggihan teknologi, partisipasi manajemen dan
kemampuan teknik pemakai (0,025; 0,020; 0,000) di bawah 0,05 maka semua variabel bebas memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Hasil pengujian tersebut mendukung penggunaan
teori TAM dan teori TPC dalam penelitian ini.

Variabel kecanggihan teknologi pada Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai thiung Sebesar 0,165
dengan tingkat signifikansi 0,025 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kecanggihan teknologi
secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi, maka
hipotesis pertama (H1) diterima. Penggunaan teori TAM dan TPC sejalan dengan hasil penelitian ini
karena teori TAM menjelaskan tentang bagaimana kecanggihan teknologi dapat diterima dan
diterapkan pada sebuah sistem, dan teori TPC menjelaskan adanya teknologi yang baik dan sesuai
dengan kebutuhan para penggunanya akan dapat berdampak pada efektivitas sistem informasi
akuntansi dan teknologi tersebut (Goodhue & Thompson, 1995). Hasil penelitian terhadap H: ini

Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi pada Usaha Kecil dan Menengah di
Denpasar Selatan,
Ni Made Indah Parama Dewanti dan Anak Agung Ngurah Agung Kreshandra



467 e-ISSN: 2337-3067
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian Agustina & Sari (2020); Siti et al., (2021);
Effendi et al. (2016); Ratnaningsih et al., (2016); dan Saputra (2019) yang menyatakan bahwa
kecanggihan teknologi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Maka,
kecanggihan teknologi terbukti memiliki kontribusi yang positif terhadap efektivitas sistem informasi
akuntansi. Teknologi yang canggih akan memberikan kemudahan bagi para penggunanya, karena
teknologi ditujukan untuk membantu pekerjaan manusia sehingga dirancang untuk semakin mudah
digunakan untuk setiap pembaharuan teknologi.

Variabel partisipasi manajemen pada Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai thiwng Sebesar 0,235
dengan tingkat signifikansi 0,020 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel partisipasi manajemen
secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi, maka
hipotesis kedua (H.) diterima. Hasil tersebut sejalan dengan penggunaan teori teori TAM bahwa
tingkat penggunaan teknologi dapat diprediksi dari sikap dan perhatian terhadap teknologi, keinginan
untuk tetap menggunakan, serta keinginan untuk mempengaruhi pengguna lain untuk memanfaatkan
keefektivan sistem informasi, begitu juga dengan teori TPC pada penelitian ini yang mengindikasikan
bahwa efektivitas akan meningkat apabila sebuah teknologi menyajikan fitur dan dukungan yang
tepat. Hasil penelitian terhadap H; ini didukung oleh hasil temuan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Agustina & Sari (2020); Ratnaningsih et al., (2016); Saebani & Muliawati (2016) ; dan Sari et al.,
(2019). Keterlibatan manajemen dalam pengimplementasian sistem informasi akuntansi menjadi salah
satu faktor penting yang mendorong keberhasilan suatu sistem. Hal tersebut dikarenakan manajemen
memiliki pengetahuan lebih mengenai informasi yang diperlukan, sehingga manajemen dapat memilih
sistem yang sesuai dengan kebutuhan usaha. Maka, dapat dikatakan bahwa partisipasi manajemen
berkontribusi positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada usaha kecil dan menengah.

Variabel kemampuan teknik pemakai pada Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai thiwng 0,513
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kemampuan teknik
pemakai secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi,
maka hipotesis ketiga (Hs) diterima. Hasil tersebut mendukung penggunaan teori TAM dan teori TPC
pada penelitian ini. Teori TAM berasumsi bahwa suatu teknologi pada umumnya bertujuan untuk
memuaskan pemakainya atau memaksimalkan kemampuan dan kegunaan sistem teknologi informasi
itu sendiri agar tercapainya kinerja yang optimal (Dewi & Dharmadiaksa, 2019). Begitu juga dengan
teori TPC yang merupakan ukuran teknologi yang membantu para pemakai sistem informasi dalam
melakukan pekerjaan sehingga dari berbagai tugas pasti akan membutuhkan fungsi teknologi tertentu
(Ariani, 2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan pada penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ariani (2019); Sari et al., (2019); Ikhsan & Bustamam (2016); dan Sonia (2018). Tingginya
tingkat kemampuan teknik dan spesialis khusus pemakai sistem informasi akan berdampak pada
akuratnya informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi khususnya bagi usaha kecil dan
menengah. Hal tersebut berarti kemampuan teknik pemakai memiliki kontribusi yang positif terhadap
efektivitas sistem informasi akuntansi pada usaha kecil dan menengah di Denpasar Selatan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan adalah kecanggihan teknologi, partisipasi manajemen dan kemampuan teknik pemakai
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada
usaha kecil dan menengah di Denpasar Selatan.

Kecanggihan teknologi telah dimanfaatkan secara terstruktur dan dapat membantu dalam
menentukan keberhasilan usaha di masa depan melalui informasi akuntansi yang dihasilkan. Sehingga
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penggunaan teknologi yang canggih akan dapat mempermudah karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan. Selain kecanggihan teknologi, manajemen yang secara aktif terlibat dalam penggunaan
sistem informasi akuntansi dan memberikan perhatian yang tinggi kepada karyawan akan
mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi. Dan untuk mengaplikasikan sebuah sistem
informasi akuntansi tentunya memerlukan kemampuan teknik pemakai. Pengetahuan, pengalaman dan
kemampuan dalam mengaplikasikan sebuah sistem, akan memudahkan penggunaan sistem dan
laporan yang dihasilkan semakin mudah dipahami.

Penelitian ini tentunya masih jauh dari kata sempurna dan memiliki beberapa kekurangan
dalam pelaksanaannya. Pada perhitungan Adjusted R Square masih terdapat 47,9 persen faktor lainnya
diluar variabel penelitian ini yang memiliki pengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.
Sehingga disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel penelitian yang
berhubungan dengan efektivitas sistem informasi akuntansi khususnya pada usaha kecil dan
menengah. Begitu juga dengan penelitian selanjutnya dapat memperluas daerah penelitian mengingat
masa pandemic covid-19 sudah berakhir, maka akan banyak peningkatan jumlah usaha kecil dan
menengah sehingga hasil penelitian dapat lebih maksimal.
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